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Abstract. This study aims to 1) To determine the level of Emotional Intelligence at
PT. Geoff Maksimal Jaya 2) To determine the level of employee performance at PT.
Geoff Maximal Jaya. 3) Analyze how Emotional Intelligence on Employee
Performance at PT. Geoff Maximal Jaya. The research method used is descriptive
and verification analysis and the processing of the calculations uses the SPSS 16.0
program. The variables in this study are Emotional Intelligence and Employee
Performance. Data collection was obtained through observation and questionnaires.
The method used is a survey research method and the sampling technique is the
sampling method. Respondents of this research are employees of PT. Geoff Maksimal
Jaya, totaling 150 people. The results of this study conclude that: 1) Emotional
intelligence partially has a positive and significant effect on employee performance.
2) Emotional intelligence has a positive and significant effect on employee
performance. 3) Emotional Intelligence has a positive and significant effect
simultaneously. It can be interpreted that there is an influence between Emotional
Intelligence on Employee Performance at PT. Geoff Maximal Jaya
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengethaui tingkat Kecerdasan
Emosional di perusahaan PT. Geoff Maksimal Jaya 2) Untuk Mengetahui tingkat
Kinerja Karyawan pada perusahaan PT. Geoff Maksimal Jaya. 3) Menganalisis
bagaimana Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan pada perusahaan PT.
Geoff Maksimal Jaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif dan
mengoperasikan perhitungannya menggunakan program SPSS 16.0. Variabel dalam
penelitian ini Kecerdasan Emosional dan Kinerja Karyawan. Pengumpulan data yang
diperoleh melalui observasi dan kuesioner. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian survey dan teknik penarikan sampel adalah metode sampling. Responden
penelitian ini adalah karyawan PT. Geoff Maksimal Jaya yang berjumlah 150 orang.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Kecerdasan Emosional secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 2) Kecerdasan
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3)Kecerdasan Emosional terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kecerdasan Emosional terhadap
Kinerja karyawan pada karyawan perusahaan PT. Geoff Maksimal Jaya
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A. Pendahuluan

Geoff Max merupakan salah satu brand produk fashiom lokal berasal dari Bandung, Jawa Barat.
Alamat kantor Geoff Max berada di JI. Waas Komplek Bank Duta Blok B22 Batununggal —
Bandung. Geoff Max awalnya didirikan oleh Yusuf Ramdhani dan Fauzan Efwanda pada Tahun
2012. Dengan menetapkan konsep old school sebagai ciri khas dari produk-produk Geoff Max
yang diciptakan.

Fakta lain dilapangan pada perusahaan PT. Geoff Maksimal Jaya, pada penjualan
sepatu selalu menurun tiap tahunnya. Dalam mendapatkan hasil produksi sepatu , pimpinan
dalam perusahaan ini belum bisa menanamkan makna dalam pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan. Tidak sedikit karyawan yang mulai menurun kualitas kerjanya, merasa bahwa
pekerjaan yang dikerjakannya terasa beratKinerja merupakan suatu konsep yang bersifat
universal yang merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka Kinerja sesungguhnya merupakan
perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan
(Yudistiro, 2015). Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:106): “Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Luthans dalam Bintoro dan
Daryanto (2017:106): “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa
yang diberikan oleh sesorang yang melakukan pekerjaan

Menurut Mangkunegara (2017:164), “kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memahami diri dan orang lain secara benar, memiliki jati diri, kepribadian dewasa mental. Tidak
iri hati, tidak benci, tidak sakit hati, tidak dendam, tidak memiliki perasaan bersalah yang
berlebihan, tidak cemas, tidak mudah marah dan tidak mudah frustasi”.Konsep kecerdasan
emosi berarti memilki kesadaran diri yang memungkinkan untuk mengenali perasaan—perasaan
dan mengelola emosi diri sendiri, dan itu melibatkan motivasi diri dan mampu untuk fokus pada
sebuah tujuan dari pada menuntut pemenuhan segera. Seseorang dengan kecerdasan emosi yang
tinggi juga mampu untuk memahami perasaan orang lain dalam menangani hubungan.

Individu yang memiliki kapasitas tinggi akan mampu berkontribusi positif terhadap
organisasi sehingga keberadaannya tidak akan mampu digantikan teknologi. Kondisi ini karena
individu memiliki kecerdasan emosional yang tidak dimiliki mesin. Kecerdasan emosional
dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam mengontrol perasaan subjektif sebagai
bentuk respon psikologis atas suatu keadaan (Supriyatno, 2012).

Kecerdasan emosional memiliki peran sebagai penyeimbang dari kecerdasan intelektual
yang dibutuhkan dalam berbagai aktivitas individu. Bahkan beberapa studi menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional lebih dominan dalam memberikan sumbangan pengaruh terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan (Gunawan, 2014; Supriyatno, 2012). Kecerdasan
emosional juga dibutuhkan untuk mengelola tekanan yang diterima individu dalam
menuntaskan tugas dan tanggungjawabnya, karena jika tidak dikelola dengan baik, stres kerja
yang dialami oleh karyawan dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap keselarasan antara
tujuan dan nilai individu dengan organisasi (Wibowo, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:.

1. Bagaimana Kecerdasan Emosinal pada PT. Geoff Maksimal Jaya?

2. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Geoff Maksimal Jaya?

3. Seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinerja karyawan pada PT.
Geoff Maksimal Jaya?
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana kecerdasan emosional pada PT.Geoff Maksimal Jaya?
Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan pada PT. Geoff Maksimal Jaya?
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja

karyawan pada PT. Geoff Maksimal Jaya?

A
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B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Geoff Maksimal Jaya
yang berjumlah 150 orang.

Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling diperoleh
jumlah sampel penelitian sebanyak 150 karyawan. Penentuan jumlah sampel dilakuan dengan
menggunakan probability sampling secara random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, literature,. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis
verifikatif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Variabel Kecerdasan Kecerdasan Emosional

No Dimensi Kecerdasan Emosional Skor | Skor Ideal % Kategori

1 Kesadaran diri 638,3 750 81,3 Sangat tinggi

2 Pengaturan diri 638,3 750 81,3 Sangat tinggi

3 Motivasi diri 558 750 68 Tinggi

4 Empati 548 750 66 Cukup

5 Keterampilan sosial 556,6 750 66,6 Cukup
Rata-Rata 587,84 750 72,64 Tinggi

Berdasarkan tabel 1. diatas, hasil perhitungan nilai rata-rata untuk variabel Kecerdasan
Emosional adalah 587,84 atau 72,64% dengan demikian termasuk dalam kategori “Tinggi”.
Dalam variabel kecerdasan emosional, dimensi yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah
dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 638,3 atau
81,3%. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah dimensi empati dengan
perolehan nilai rata-rata sebesar 548 atau 66%.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Variabel Kinerja Karyawan

No Dimensi Kinerja karyawan Skor Skor Ideal % Kategori
1 kualitas 577,5 750 71,25 Tinggi
2 Kuantitas 525,5 750 62,5 Cukup
3 ketepatan waktu 5275 750 63 Cukup
4 efektivitas 556 750 67,6 Cukup
5 Kemandirian 549 750 66,5 Cukup

Rata-Rata 547,1 750 66,17 Cukup

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil perhitungan nilai rata-rata untuk variabel Kinerja
karyawan adalah 547,1 atau 66,17% dengan demikian termasuk dalam kategori “Cukup”. Dalam
variabel kinerja karyawan dimensi yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah dimensi
kualitas dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 577,5 atau 71,25%. Sedangkan dimensi yang
memiliki nilai rata-rata terendah adalah dimensi kuantitas dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 525,5 atau 62,5%.

Uji Analisis Regresi Sederhana

Analisis Regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam Analisis Regresi
Sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan
diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.

Y=b0 +b1X1+e

Keterangan :
Y= Nilai taksiran variabel Kinerja karyawan
X1= Kecerdasan Emosional
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b0= Konstanta
e= Standard error

Dengan menggunakan software SPSS 16, diperoleh hasil analisis regresi linier
sederhana sebagai berikut:

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 3. Koefisien Determinasi Variabel Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .888a 0.788 0.786 0.32164
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emaosional
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Koefisien determinasi adalah merupakan koefisien yang dipergunakan untuk

mengetahui besarnya kontrbusi variabel Kecerdasan Emosional terhadap perubahan variabel
kinerja karyawan. Besarnya sumbangan atau peranan variabel Kecerdasan Emosional terhadap
variabel kinerja karyawan dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi
(R2). Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0.788 atau sebesar 31,1%
diperoleh dari hasil (r2 x 100% = 0,788 x 100% = 78,8%), artinya variabel kinerja karyawan
(Y) dipengaruhi oleh variabel spirtual leadership (X1) sebesar 78,8%, sedangkan sisanya 22,2%
dipengaruhi faktor lain.

Pengujian Hipotesis 1 : Terdapat Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan.
Dari hipotesis satu tersebut disusunlah hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Ho: raxqy = 0, artinya tidak terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinerja
karyawan.
2. Ha: raxy # 0, artinya terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinerja
karyawan.

Dengan ketentuan adalah jika : signifikasi < o, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan
jika signifikasi > o maka Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu juga membandingkan thiwng
dengan tuaper di mana jika: thiung > tavel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika thitung < tiabel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut adalah tabel output SPSS hasil uji t:

Uji- T

Tabel 4. Uji-t Pengaruh Variabel Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients .

Model t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -.199 161 -1.237 218
1

Kecerdasan_Emosional | 1.094 .047 .888 23.447 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan nilai thiwng yang didapat adalah sebesar 23.447 dan
nilai twper adalah sebesar 1.97612 yang berarti nilai thiung > travel atau 23.447 > 1.97612 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ho diterima dan Ha ditolak itu berarti terdapat pengaruh tinggi
signifikan antara Kecerdasan Emosional Terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Geoff Maksimala Jaya karena nilai t hitung 23.447 > 1.97612 t tabel, selain dari hasil
pengolahan data didukung juga oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan Fitri astuti (2013)
menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan bekerja lebih
baik sesuai standar organisasi, sehingga mampu mencapai kinerja yang lebih baik. Carmel
(2003) menyatakan bahwa karyawan dengan tingkat kecerdasan yang tinggi dapat mengelola
emosi mereka dalam hal mempertahankan keadaan mental yang positif yang dapat
menyebabkan peningkatan kinerja.

Pembahasan Kecerdasan Emosional (X) terhadap Kinerja karyawan (Y)

Hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai t-hitung variabel Kecerdasan Emosional terhadap
Kinerja Karyawan adalah sebesar 23.447 lebih besar dari t-tabel (1.97612) dengan signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya Kecerdasan Emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pada karyawan PT.Geoff Maksinal Jaya. Artinya adalah ketika
Kecerdasan Emosional bertambah tinggi maka kinerja karyawan pun ikut terpengaruhi secara
signifikan dan menjadi baik dan memiliki intensitas kerja yang tinggi dan produktif. Karena
dengan memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggi karyawan pada perusahaan PT.Geoff
Maksimal Jaya dapat terpengaruh menjadi lebih baik, seperti sopan dalam melakukan
pekerjaannya, selalu memberikan kualitas kerja yang baik, bekerja dengan cepat dan tidak
berleha-leha dan bekerja semaksimal mungkin.

D. Kesimpulan

1. Kecerdasan Emosional pada PT Geoff Maksimal Jaya termasuk ke dalam kategori
Tinggi. Diketahui bahwa hasil tanggapan responden mengenai kecerdasan emosional
pada dimensi kesadaran diri dan pengaturan memiliki nilai paling tinggi yaitu 638,3
dengan persentase garis kontinum 81,3% lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi
lainnya, seperti motivasi,empati, dan keterampilan social. Dapat disimpulkan kecerdasan
emosional memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT Geoff Maksimal Jaya.
artinya kecerdasan emosional yang baik akan memberikan dampak positif dan akan
meningkatkan Kinerja karyawan pada PT. Geoff Maksimal Jaya.

2. Kinerja Karyawan pada PT Geoff Maksimal Jaya termasuk ke dalam kategori cukup.
Diketahui bahwa hasil tanggapan responden mengenai kinerja karyawan pada dimensi
kualitas dinilai tinggi dengan nilai 577,5 atau 71,25% dibandingkan dengan dimensi
lainnya, seperti dimensi kuantitas, dimensi ketepatan waktu, dimensi efektivitas, dan
dimensi kemandirian. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan yang ada
di PT Geoff Maksimal Jaya sudah berjalan cukup baik,

3. kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan, artinya
kecerdasan emosional yang baik akan memberikan dampak positif dan akan
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Geoff Maksimal Jaya. terbukti dan diterima
dengan niai R square sebesar 0.788 atau 78.8%.
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